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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis serta untuk 
melihat seberapa besar pengaruh dari faktor-faktor yang mempengaruhi 
penciptaan uang giral oleh bank umum di Indonesia selama periode 1993-2007. 
Faktor-faktor tersebut adalah cadangan minimum, rekening giro, dan laju 
pertumbuhan ekonomi.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, berupa 
data jumlah uang giral di Indonesia, data perkembangan cadangan minimum, data 
jumlah dan perkembangan rekening/simpanan giro, dan juga data laju 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Data yang digunakan adalah data time series, 
dari rangkaian waktu dari tahun 1993 sampai dengan tahun 2007.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut berpengaruh 
positif terhadap penciptaan uang giral. Artinya apabila salah satu dari ketiga 
faktor tersebut mengalami peningkatan, maka jumlah uang giral yang tercipta juga 
mengalami peningkatan.

Kata Kunci: Uang Giral, Cadangan Minimum, Rekening/Simpanan Giro, Laju 
Pertumbuhan Ekonomi
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ABSTRACT

The objectives of this research are to know and analyze and also to see 
how many influence from factors influencing creation of money giral by public 
bank in Indonesia that during period of years 1993-2007. The factors is reserve 
requirement, demand deposit, and economic growth rate.

Data used in this research is data sekunder, in the form of data is amount 
of money giral in Indonesia, data of growth of reserve requirement, data demand 
deposit, as well as economic growth rate data in Indonesia. Data used by data of 
time series, from time network from year 1993 up to year 2007,

Result of research indicate that third the factor have an effect on positive 
to creation of money giral. Its meaning if one of the third the factor experience of 
the improvement, and then amount of money giral created also experience of 
improvement.

Keyword: Money Giral, Reserve Requirement, Demand Deposit, Economic 
Growth Rate,
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada zaman modem ini, hampir seluruh aspek kehidupan masyarakat tidak 

ada yang tidak terkait atau tidak ada yang tidak membutuhkan uang. Begitu 

pentingnya uang dalam kehidupan masyarakat, sehingga hampir tidak ada 

aktivitas kehidupan yang tidak berurusan dengan uang. Meskipun pada awalnya 

uang hanya berperan sebagai alat bantu untuk memudahkan bertransaksi atau 

melakukan tukar-menukar barang dan jasa, tetapi sejalan dengan perkembangan 

zaman, uang telah mengambil peranan yang sangat penting dalam kehidupan. 

Selain digunakan untuk bertransaksi, uang juga berfungsi sebagai alat penyimpan 

kekayaan. Menurut Keynes, ada tiga alasan orang menyimpan kekayaan dalam 

bentuk uang, yaitu untuk motif transaksi, motif beijaga-jaga, serta motif spekulasi

(Roswita, 1994: 14). Sehingga dapat dikatakan bahwa pada zaman modem ini

uang merupakan hal yang penting dan sangat dibutuhkan, dikarenakan uang

memegang peranan yang sangat besar dalam kehidupan manusia dan kegiatan

perekonomian suatu negara.

Uang sebagai alat pembayaran yang sah disuatu negara ditetapkan 

penggunaannya melalui suatu peraturan perundang-undangan. Uang rupiah yang 

beredar diseluruh wilayah Indonesia merupakan alat pembayaran yang sah

berdasarkan ketentuan UU Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia 

sebagaimana telah diubah dengan UU Nomor 3 Tahun 2004. Uang rupiah wajib 

digunakan untuk penyelesaian kewajiban pembayaran diantara anggota

1



masyarakat di wilayah Indonesia karena merupakan alat pembayaran yang sah 

(Bahsan, 2005: 1).

Uang yang beredar dalam masyarakat terdiri dari uang kartal dan uang 

giral, dan biasa disebut M,. Hal ini merupakan pengertian uang secara sempit. 

Selain itu terdapat pula pengertian uang secara luas, dengan istilah M2 yang terdiri 

dari M| ditambah dengan deposito berjangka dan saldo tabungan milik 

masyarakat pada bank-bank (Roswita, 1994: 11).

Uang yang biasa digunakan dalam masyarakat adalah uang kartal yang 

terdiri dari uang kertas dan uang logam yang ada ditangan masyarakat (di luar 

bank). Umumnya uang kartal digunakan untuk transaksi yang nilainya tidak 

terlalu besar. Apabila nilai transaksinya sangat besar, misalnya mencapai ratusan 

juta rupiah atau lebih, umumnya pihak-pihak yang bertransaksi lebih menyukai 

menggunakan uang giral. Uang giral merupakan uang kertas/uang logam yang 

disimpan di bank, dalam bentuk rekening koran/giro (demand deposit). Bagian 

terbesar dari jumlah uang yang beredar merupakan uang giral, terutama pada 

negara yang sudah maju.

Perkembangan perekonomian dan kemajuan masyarakat terutama 

perkembangan perdagangan masyarakat, uang kertas dirasakan mempunyai 

kelemahan dalam menyelesaikan transaksi-transaksinya terutama untuk transaksi 

dalam jumlah yang besar di mana sejumlah uang kertas harus dibawa-bawa 

sehingga menimbulkan resiko tertentu dan keadaan yang tidak praktis. Kemudian 

timbullah gagasan dari masyarakat dan juga sejalan dengan perkembangan 

perbankan yaitu untuk menggunakan uang giral (giro, rekening koran, ataupun 

cek) dalam menyelesaikan transaksi-transaksi perdagangan. Hal ini dilakukan
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I

karena dengan cek tersebut sejumlah uang yang diperlukan dalam penyelesaian 

transaksi dapat dengan mudah dituliskan dan diberikan kepada orang yang 

berkepentingan dan untuk menukarkan sejumlah uang yang tertera dalam cek 

tersebut untuk dapat ditukarkan dengan uang kartal di bank (Sinungan, 1995. 17).

Bagi Indonesia yang dimaksud dengan uang yang memiliki fungsi 

sebagai alat pembayaran adalah uang giral, karena dalam perekonomian modem 

di mana peredaran uang giral lebih banyak jumlah peredarannya di masyarakat 

dibandingkan dengan uang kartal. Secara kasar dapat diasumsikan bahwa uang 

giral adalah sekitar 60% dari seluruh uang yang beredar, sedangkan uang kartal 

hanya sekitar 40% dari seluruh uang yang beredar. Bahkan, dibeberapa negara 

maju bisa mencapai 70% dari seluruh uang yang beredar (Sinungan, 1997: 23). Di 

Amerika (1983) yang perekonomiannya sudah maju, uang giral sama dengan % 

dari jumlah uang yang beredar dan sisanya 'A adalah uang kartal yaitu uang kertas 

dan uang logam (Harry Waluya, 1993: 14).

Dapat dikatakan bahwa semakin maju perekonomian suatu negara, maka 

semakin sering atau semakin banyak menggunakan uang giral yang berarti 

semakin tinggi kepercayaan masyarakat kepada bank sehingga dalam transaksi 

perdagangan dan peredaran uang di masyarakat umumnya penggunaan uang giral 

lebih banyak daripada uang kartal. Semakin maju perekonomian suatu 

dapat dilihat dari pertumbuhan ekonominya, yang dihitung berdasarkan nilai 

Produk Domestik Bruto (PDB) berdasarkan harga konstan atau riil. Dengan 

demikian banyaknya uang giral yang diciptakan dan digunakan di suatu 

dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi negara tersebut.

utama

negara

negara
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Dalam penciptaan uang giral ini, yang berperan penting adalah bank 

umum, sedangkan pemerintah (bank sentral) tidak mempunyai kekuasaan 

langsung untuk menentukan besarnya uang giral yang beredar. Uang giral (saldo- 

saldo rekening giro) diciptakan oleh bank umum sesuai dengan permintaan dari 

para nasabahnya. Jadi jumlah uang yang beredar merupakan hasil bersama dari 

perilaku pemerintah (bank sentral), bank umum, dan masyarakat (khususnya 

nasabah-nasabah bank), walau sebenarnya bank sentrallah yang mempunyai 

pengaruh paling besar. Hal ini disebabkan pemerintah memegang monopoli 

penciptaan uang kartal, sedangkan bank-bank umum hanya bisa menciptakan 

uang giral atas dasar sejumlah uang kartal yang dipegang bank tersebut, dengan

kata lain tanpa uang kartal tidak akan ada uang giral (Rahardja, 1997: 25-26).

Bank umum yang merupakan bank pencipta uang giral adalah bank yang 

diperbolehkan mengeluarkan rekening giro dan melakukan transaksi kliring. 

Melalui transaksi tersebut setiap bank yang menerima deposito dapat 

menyalurkan deposito tersebut dalam bentuk pinjaman kepada nasabah. 

Pemberian pinjaman itu yang dapat mempengaruhi jumlah uang beredar. Hak 

bank pencipta uang giral (BPUG) dalam menciptakan uang giral akan 

meyebabkan jumlah uang beredar akan bertambah lebih banyak dibanding dengan 

tambahan deposito itu sendiri. Di Indonesia, yang termasuk bank pencipta uang 

giral adalah bank-bank umum, baik bank milik pemerintah pusat dan daerah, 

swasta nasional, swasta asing, maupun swasta campuran, karena bank-bank 

tersebut diperbolehkan menerbitkan rekening giro. Dengan demikian aktivitas 

penerbitan rekening giro oleh bank pencipta uang giral akan mempengaruhi 

jumlah uang beredar di Indonesia (Manurung, 2004: 21).
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Proses penciptaan uang giral dimulai ketika sebuah bank dalam sistem 

moneter menerima deposito. Bank tersebut akan menyalurkan depositonya dalam 

bentuk pinjaman kepada pihak lain. Besarnya deposito yang dapat disalurkan 

dalam bentuk pinjaman dipengaruhi oleh besarnya giro wajib minimum (GWM) 

yang harus disetorkan ke bank sentral dari setiap unit deposito yang diterima. 

Besarnya GWM itu ditentukan oleh pemerintah melalui penetapan persentase 

tertentu, yang dikenal sebagai reserve requirement ratio (RR). Jika RR sama 

dengan 10%, maka dari setiap unit tambahan deposito, sebesar 10% harus disetor 

ke bank sentral sebagai GWM. Oleh karena itu, jika sebuah bank umum menerima 

deposito sebesar 100, yang dapat disalurkan sebagai pinjaman adalah 90, 

sedangkan yang harus disetorkan ke bank sentral adalah 10. Jika RR sama dengan 

20%, maka dari setiap 100 unit tambahan deposito, yang dapat disalurkan sebagai 

pinjaman adalah 80 unit dan yang harus disetor ke bank sentral adalah 20 unit. 

Dari contoh tersebut dapat dikatakan jika RR makin kecil, maka daya ekspansi

kredit bank makin besar, dan sebaliknya (Manurung, 2004: 22). Dan besar

kecilnya daya ekspansi kredit ini dapat mempengaruhi banyak sedikitnya jumlah 

uang giral yang tercipta. Jadi secara tidak langsung penciptaan uang giral 

dipengaruhi oleh penetapan persentase reserve requirement ratio atau sering 

disebut cadangan minimum.

Dalam proses penciptaan uang giral yang dilakukan oleh bank umum ada 

beberapa hal yang mempengaruhinya, antara lain penetapan persentase 

requirement ratio atau disebut cadangan minimum yang dilakukan oleh bank 

sentral. Selain itu banyak sedikitnya rekening giro/koran yang ada pada bank 

umum dapat mempengaruhi jumlah uang giral yang tercipta. Dan penciptaan uang

reserve
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giral juga dapat dipengaruhi oleh laju pertumbuhan ekonomi suatu negara kerena 

semakin maju pertumbuhan ekonomi suatu negara maka semakin sering 

menggunakan uang giral sebagai alat untuk bertransaksi.

Berdasarkan dari penjelasan tersebut, maka penulis akan menganalisis 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penciptaan uang giral yang dilakukan 

oleh bank umum di Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dirumuskan

masalah sebagai berikut:

Bagaimanakah pengaruh dari cadangan minimum (reserve requirement), rekening

giro (demand deposit), dan laju pertumbuhan ekonomi terhadap penciptaan uang

giral oleh bank umum di Indonesia.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis seberapa besar pengaruh dari cadangan minimum (reserve 

requirement), rekening giro (demand deposit), dan laju pertumbuhan ekonomi 

terhadap penciptaan uang giral yang dilakukan oleh bank umum di Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini, maka diharapkan dapat memberikan manfaat 

diantaranya sebagai berikut:

6



Dapat menambah pengetahuan dan memberikan gambaran mengenai 

penciptaan uang giral yang dilakukan oleh bank umum di Indonesia.

1.

Dapat memberikan kontribusi yang berguna dalam pengembangan2.

ilmu pengetahuan, terutama di bidang ekonomi khususnya ekonomi

moneter.

3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan karya ilmiah

ataupun sebagai referensi untuk penelitian yang lebih lanjut.
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